
KONDISI pandemi yang ber-

kepanjangan, tidak hanya ber-

dampak pada penurunan derajat

kesehatan dan ekonomi namun

mental dan psikologis juga ter-

dampak. Tak hanya orang dewasa,

utamanya anak-anak usia sekolah

tak lepas dari imbas pandemi.

Kekhawatiran pandemi mempenga-

ruhi banyak hal selain mental dan

psikologisnya, juga berdampak pa-

da potensi penurunan kualitas

anak, dari sisi menyerap pelajaran

selama belajar online dengan

segala keterbatasan.
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yang juga seorang Psikolog kepada

KR menuturkan, tingkat stres tinggi

pada anak selama melakukan pem-

belajaran online, rentan ditemui pa-

da siswa usia kelas 4, 5, 6 , kelas 3

SMP dan kelas 3 SMAatau sedera-

jat. Kondisi ini terjadi karena, pada

kelas ini anak sudah pada fase

masa kritis dengan target,  tuntutan

dan harapan yang tinggi sebagai

persiapan untuk dapat  diterima

bersekolah lanjutan yang diinginkan

ke jenjang yang lebih tinggi. 

"Maka pada fase kritis inilah, bu-

tuh pemahaman kondisi psikis dari

orangtua, guru dan lingkungan seki-

tar kepada anak.  Bayangkan saja

di saat anak sudah menginjak ke

jenjang kelas semakin tinggi, beban

tugas sekolah semakin berat, saat

KBM Online anak tidak ada social

support ,tidak ada teman untuk di-

ajak berdiskusi,kemampuan guru

menerangkan secara daring sangat

terbatas ,konsultasi dengan guru ju-

ga terbatas serta tidak semua orang

tua mampu mengajari pelajaran

yang semakin lama semakin sulit,"

tegasnya.

Damai dengan Keadaan

Tingkat stres anak semakin tinggi

ketika saat belajar minim sarana

dan prasarana, seperti

handphone,laptop dan jaringan in-

ternet yang stabil utamanya bagi

siswa yang tinggal di kawasan

pelosok. Tidak semua anak, memi-

liki fasilitas penunjang KBM Online

yang memadai. 

Muara stres juga berasal dari

orangtua dalam kondisi pandemi

harus mendampingi anak belajar,

harus membagi waktu antara pe-

kerjaan dengan mendampingi anak

belajar, menyediakan kebutuhan

sarpras pembelajaran online mulai

dari akses internet, gawai,laptop,

membeli buku penunjang. Beban

pikiran orangtua, juga harus di-

hadapkan terpecah pada banyak

hal seperti kekhawatiran akan dera-

jat kesehatan keluarga dan ke-

khawatiran kondisi perekonomian.

Tantangan berat orangtua dalam

kondisi pandemi seperti  banyaknya

kasus pegawai PHK,dirumah-

kan,pemotongan gaji bahkan

banyaknya orangtua yang tak dapat

mencari nafkah sama sekali karena

usahanya terdampak pandemi. 

"Sementara hidup harus terus

berjalan, kebutuhan hidup tetap

harus terpenuhi. Jika tidak disikapi

dengan bijak, dan segera mengam-

bil kesadaran dengan memulai

legawa alias berdamai dengan

keadaan, yang terjadi depresi

berkepanjangan di dalam keluarga

tanpa ada penyelesaian yang justru

menyebabkan imunitas turun kare-

na kesehatan mental tak kalah pen-

tingnya dengan kesehatan raga," je-

lasnya.

Jaga Kesehatan Mental

Nia sapaan akrab ibu 3 anak dari

Aretha,  Azkayra dan Asheeqa  ini

menyarankan untuk membuat ke-

sehatan mental anak terjaga sela-

ma pandemi, stop berikan target ter-

tentu kepada anak.  Bekali anak de-

ngan kecukupan pendidikan karak-

ter, kebiasaan baik dirumah dan

lingkungan sekitar (beribadah tepat

waktu,menjaga kebersihan, bertu-

turkata baik,  kesadaran belajar de-

ngan happy ,memberikan pema-

haman belajar adalah kebutuhan

bukan kewajiban serta menciptakan

kondisi rumah yang nyaman bagi

anak.

Dijelaskannya saat era pandemi,

bagi sebagian orangtua sering tak

menyadari jika ia masih menerap-

kan target tertentu seperti harus

mendapat ranking, harus diterima di

sekolah tertentu. Beban inilah yang

membuat anak semakin stres.

Belum lagi, imbuhnya kebanyakan

sekolah masih menggunakan Ku-

rikulum 2013 yang idealnya kuriku-

lum ini diberikan dengan sistem

KBM Luring. 

"Pemerintah sebenarnya sudah

menfasilitasi solusi pendidikan yang

selama ini diajarkan lewat daring

dengan yang Kurikulum Kedaru-

ratan, hanya saja penerapannya di

sekolah sulit karena sekolah harus

merombak total sistem yang ada,

mengganti seluruh metode pembe-

lajaran serta buku-buku yang di-

pakai ini tidak mudah dan membu-

tuhkan waktu lama," urai psikolog

yang hobi memasak ini.

Kontrol Orangtua

Di bagian lain, dampak dari seko-

lah daring berkepanjangan yakni

kekhawatiran dampak anak, yang

kebablasan menggunakan gadget

dan browsing hal-hal yang kurang

manfaat bahkan mengarah ke hal

yang berdampak negatif. Menurut-

nya, ini adalah bagian dari kon-

sekuensi dan tantangan pembela-

jaran daring. Solusinya orangtua

harus selalu memberikan pema-

haman, pendampingan dan jangan

lengah. "Kita harus tanamkan kepa-

da anak untuk menyelesaikan tang-

gungjawabnya terlebih dahulu

seperti belajar atau mengerjakan tu-

gas. Ketika sudah selesai baru

boleh browsing hal lain yang menja-

di kesenangannya namun tetap ada

kontrol orangtua," urainya.

Beberapa hal yang harus di-

lakukan anak dan orangtua berkait-

an dengan intensitas memegang

gawai, seperti membuat komitmen

bersama kapan waktu memegang

gawai untuk belajar dan bekerja ka-

pan waktu seluruh keluarga komit-

men tak pegang gawai berkumpul

dan sharing bersama. Berikan so-

lusi kegiatan bersama keluarga,

yang dapat melupakan gawai

sesaat seperti memasak bersama,

membuat kerajinan seperti membu-

at mainan,  rak buku atau sepatu

dari kardus bekas, membersihkan

rumah bersama, melakukan per-

mainan bersama dalam rumah dan

hal menarik lain yang dapat me-

ningkatkan kebahagiaan dalam

keluarga.

Ia kemudian memberikan tips,

orangtua wajib tahu dan melek

teknologi terlebih dahulu, seperti

orangtua wajib mengetahui akun

email, media sosial (medsos) serta

pasword anak sehingga dapat me-

ngetahui riwayat pencarian apa saja

yang telah dibuka anaknya saat

browsing.     (Rahajeng Pramesi)-d
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Orangtua sebaiknya juga melek teknologi sehingga bisa mendampingi anak saat memakai internet.


